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1.  Tujuan : 

Sebagai pedoman bagi panitia, fasilitator dan mahasiswa dalam pelaksanaan 

kegiatan ujian OSCE (Objective Structured Clinical Examination) dalam jaringan 

di Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Bandung.  

2.  Ruang Lingkup : 

1 Perencanaan OSCE  

2 Pelaksanaan OSCE 

3 Pengendalian OSCE  

4 Penyempurnaan OSCE  

3.  Definisi : 

1. OSCE (Objective Structured Clinical Examination) adalah metode ujian untuk 

menilai kemampuan klinik secara obyektif dan terstruktur, terdiri dari 

serangkaian station untuk menguji berbagai kemampuan klinik peserta sesuai 

standar kompetensi 

2. Peserta OSCE adalah mahasiswa yang sudah menyelesaikan keterampilan 

klinis sistem yang akan diujikan dan memenuhi syarat ujian 

3. Penguji adalah dosen tahap akademik yang menjadi instruktur keterampilan 

klinis pada sistem/modul tersebut, narasumber, atau pernah menjadi instruktur  

keterampilan klinis pada sistem/modul yang diujikan. 

4. Panitia OSCE adalah dosen dan tenaga kependidikan yang ditunjuk oleh dekan 

yang bertugas menyelenggarakan OSCE 

 4. Referensi  

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

3. Undang-undang Nomor 20 Tentang Pendidikan Kedokteran 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan 

5. Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

Tentang Pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) pada Satuan 

Pendidikan 

6. Peraturan Rektor no.99/A.18/PR/Rek/VII/2020  tentang penyelenggaraan 

kegiatan akademik di Universitas Islam Bandung  

7. Buku Pedoman Fakultas Kedokteran  Unisba Tahun 2020 

 5. Distribusi  

1. Ketua Tahap Akademik 

2. Dosen Tahap Akademik  

3. Mahasiswa Tahap Akademik 

4. Panitia OSCE 

6.  Lampiran : - 
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1. Pendahuluan 

OSCE dilaksanakan di setiap akhir semester. Kegiatan OSCE meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian. Perencanaan OSCE meliputi penetapan panitia, penentuan jadwal ujian regular, ujian 

remedial regular dan remedial akhir semester, persiapan soal, dan ruang ujian. Pelaksanaan ujian 

melibatkan peran serta seluruh panitia dan mahasiswa peserta ujian. Pengendalian OSCE mengatur 

pelaporan nilai dan evaluasi pelaksanaan OSCE. 

 

2. Perencanaan OSCE 

a. Ketua dan Sekretaris Tahap Akademik menyiapkan Surat Keputusan tentang Panitia OSCE dan jadwal 

OSCE sesuai dengan Kalender Akademik Fakultas Kedokteran Unisba 

b. Panitia OSCE menyiapkan daftar peserta ujian yang meliputi mahasiswa yang memenuhi syarat ujian 

dari segi kehadiran maupun administrasi 

c. Panitia menyiapkan kegiatan briefing yang disampaikan oleh ketua panitia. 

d. Briefing OSCE untuk peserta dan penguji dilakukan selambat-lambatnya satu hari menjelang hari ujian, 

meliputi teknis ujian dan materi ujian 

e. Soal ujian ditentukan dan disusun oleh tim modul yang terdiri dari soal, instruksi, learning guide, video 

narasumber, alat dan BHP, dan disampaikan kepada panitia paling lambat 2 minggu sebelum 

pelaksanaan OSCE. 

f. Tim modul memberikan standarisasi daftar tilik kepada penguji paling lambat 1 minggu sebelum 

pelaksanaan  OSCE. 

g. Syarat mahasiswa yang mengikuti OSCE: 

1) Mahasiswa terdaftar sebagai mahasiswa aktif di Unit Pengembangan Sistem Informasi dan 

Teknologi (PSITEK) Universitas Islam Bandung 

2) Mahasiswa telah melaksanakan kewajiban pembayaran biaya pendidikan semester yang sedang 

dijalani 

3) Mahasiswa mengikuti 100% seluruh kegiatan keterampilan klinis sistem yang diujikan. Mahasiswa 

dianggap hadir pada pembelajaran keterampilan klinis bila mengikuti kuliah introduction, dan 

mengikuti kegiatan keterampilan klinis per kelompok 

4) Ketidakhadiran mahasiswa harus disertai adanya  surat keterangan berikut : 

a) surat keterangan dari dokter bagi mahasiswa yang sakit,  

b) surat keterangan dari orang tua bagi mahasiswa yang izin karena musibah keluarga inti 

atau keterlambatan > 1 jam,  

c) surat keterangan dispensasi dari fakultas bagi mahasiswa yang ditugaskan mengikuti 

kegiatan fakultas/universitas 

5) Bagi mahasiswa yang tidak hadir namun tidak memenuhi kriteria untuk poin 4 a,b,c tidak 

diperkenankan mengikuti ujian remedial regular, remedial semester dan remedial akhir tahun 

 

h. Apabila mahasiswa tidak memenuhi syarat minimal kehadiran, maka mahasiswa tersebut tidak 

diperkenankan mengikuti ujian regular maupun ujian remedial regular OSCE dan akan diberi nilai E. 

i. Sebelum OSCE dilaksanakan, dilakukan briefing mahasiswa selambat-lambatnya 1 hari sebelum ujian 

berlangsung untuk persiapan dan sosialisasi tata tertib ujian 

 

 



Disusun Oleh    

Siti Annisa Devi Trusda, dr., M.Kes 

(Kasi Lab  Keterampilan Klinis) 

SOP 

PELAKSAAAN UJIAN 

OBJECTIVE 

STRUCTURED CLINICAL 

EXAMINATION (OSCE) 

Halaman 3 dari 4 

Diperiksa Oleh 

Budiman, dr., MKM 

(Kaprodi Pendidikan Dokter) Nomor Dokumen : 

019/SOP/Prodi-Akd/KKD/FK/VIII/2024 Disetujui Oleh 

Heni Muflihah, dr., M.Kes, Ph.D 

(Wakil Dekan I) 

 
Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Bandung 

Ditetapkan Oleh 

Dr. Santun Bhekti Rahimah, dr., 

M.Kes 

(Dekan) 

Tanggal Revisi :  

- 

 

3. Pelaksanaan OSCE 

a. OSCE dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

1) Rangkaian kegiatan OSCE adalah sebagai berikut:  

i. Latihan OSCE : seluruh keterampilan klinis yang akan diujikan dilatihkan ulang pada 

saat latihan OSCE, dengan jadwal yang telah ditentukan oleh panitia ujian 

ii. Ujian OSCE : keterampilan klinis diujikan dalam masing-masing satu station, jumlah 

station ditentukan sesuai SKS dari Blok Sistem yang sudah dijalani. 

iii. Remedial Teaching : mahasiswa yang belum lulus di salah satu station yang diujikan, 

diharuskan mengikuti kegiatan remedial teaching, yaitu latihan ulang khusus bagi 

station yang tidak lulus. Jadwal remedial teaching diatur oleh panitia 

iv. Remedial OSCE regular: mahasiswa yang belum lulus dapat mengikuti remedial  

sesuai station masing-masing 

2) Jika rotasi ujian sudah dimulai mahasiswa yang terlambat tidak diperkenankan mengikuti ujian 

OSCE dan dinyatakan mendapatkan nilai 0 (huruf mutu E) sehingga wajib mengikuti ujian 

remedial regular.  

b. Selama mengikuti OSCE, mahasiswa peserta ujian wajib berpenampilan sesuai etika sebagai berikut : 

1) Putra : kemeja putih, celana hitam, jas lab, kaos kaki, sepatu hitam. 

2) Putri : kemeja putih longgar, rok hitam longgar (tidak ketat) dengan Panjang semata kaki, 

kerudung putih, jas lab, kaos kaki, sepatu hitam dengan bagian depan dan belakang yang 

tertutup (bukan sepatu sendal) 

c. Nilai OSCE dikatakan lulus adalah dengan huruf mutu A dan menjadi syarat kelulusan sistem yang 

diujikan 

d. Pelaksanaan ujian susulan : 

1) Ujian susulan untuk OSCE dilaksanakan bersamaan dengan jadwal Remedial OSCE reguler, 

dan tidak memiliki kesempatan untuk ujian remedial OSCE reguler 

2) Ujian susulan hanya di berikan kepada peserta ujian yang tidak dapat melaksanakan ujian 

sesuai jadwal dengan alasan: 

a) Sakit yang dibuktikan dengan surat keterangan sakit dari dokter puskesmas/RS 

b) Kematian/kemalangan anggota keluarga inti yang dibuktikan dengan surat 

keterangan kematian/surat keterangan dari orang tua 

e. Mahasiswa yang telah mengikuti OSCE dengan nilai yang belum lulus, diberi kesempatan untuk 

mengikuti ujian remedial regular sebanyak 1 kali. 

f. Mahasiswa diperkenankan mengikuti ujian remedial semester OSCE bila mahasiswa tersebut telah 

memiliki nilai pada komponen OSCE. 

4. Pengendalian OSCE 

Tim Assesment dan panitia OSCE wajib mendokumentasikan arsip yang berhubungan dengan ujian 

yang dilaksanakan antara lain daftar hadir ujian, berita acara, soal dan lembar jawaban ujian dalam file 

OSCE  serta melaporkan nilai ujian selambat-lambatnya 1 minggu setelah ujian kepada Ketua Tahap 

Akademik PSPD Fakultas Kedokteran Unisba 
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5. Penyempurnaan OSCE 

Panitia membuat laporan tertulis mengenai pelaksanaan OSCE dan melaporkannya kepada  Ketua 

Tahap Akademik PSPD Fakultas Kedokteran Unisba dan mengevaluasi untuk perbaikan di masa akan 

datang. 
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